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ABSTRACT

Speaking skills play an important role in shaping students' communication skills from
an early age because they affect self-confidence and the ability to express ideas.
However, observations show that elementary school students' speaking skills are
still low. This is due to learning that does not make sufficient use of technology and
the use of media that is not interactive, so that students easily get bored and lack
focus. This study aims to determine the validity, practicality, and effectiveness of
storytelling videos using ventriloquist techniques with hand puppets in Indonesian
language learning for second-grade elementary school students. Ventriloquism is
the art of speaking without moving the lips, combined with hand puppets, so that the
voice seems to come from the puppet. The puppet used is named Lala, a cheerful
character who delivers educational messages interactively through a video titled
“Painting is My Soul.” This study is a research and development study using the
ADDIE model, which includes the stages of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Data collection techniques include questionnaires,
tests, expert validation sheets, and teacher and student response questionnaires.
Data analysis was conducted qualitatively and quantitatively. The validation results
showed that the media obtained a percentage of 91.66% from media experts,
92.85% from material experts, and 100% from language experts with an average of
94.83% categorized as very feasible. The practicality test showed that the media
was very feasible.

Keywords: talking, hand puppets, ventriloquist, storytelling videos
ABSTRAK

Keterampilan berbicara berperan penting dalam membentuk kemampuan
komunikasi siswa sejak dini karena memengaruhi kepercayaan diri dan
kemampuan mengemukakan gagasan. Namun, hasil observasi menunjukkan
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar masih rendah. Hal ini disebabkan
pembelajaran yang kurang memanfaatkan teknologi dan penggunaan media yang
kurang interaktif, sehingga siswa mudah bosan dan kurang fokus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media video
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bercerita melalui teknik ventriloquist berbantuan boneka tangan pada pembelajaran
Bahasa Indonesia bagi siswa kelas |l sekolah dasar. Teknik ventriloquist merupakan
seni berbicara tanpa menggerakkan bibir yang dipadukan dengan boneka tangan,
sehingga suara seolah-olah berasal dari boneka. Boneka yang digunakan bernama
Lala dengan karakter ceria yang menyampaikan pesan edukatif secara interaktif
melalui video berjudul “Melukis adalah Jiwaku”. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (Research and Development) menggunakan model ADDIE yang
meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik
pengumpulan data meliputi angket, tes, dan lembar validasi ahli, serta angket
respon guru dan siswa. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil
validasi menunjukkan media memperoleh persentase 91,66% dari ahli media,
92,85% dari ahli materi, dan 100% dari ahli bahasa dengan rata-rata 94,83%
berkategori sangat layak. Uji kepraktisan oleh guru memperoleh 96,87 % dan respon
siswa pada uji coba terbatas sebesar 89,75% serta uji coba luas 95%, seluruhnya
berkategori sangat praktis. Uji keefektifan menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,76
atau 76,35% dengan kategori efektif. Dengan demikian, media video bercerita
menggunakan teknik ventriloquist berbantuan boneka tangan dinyatakan valid,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar.

Kata Kunci: berbicara, boneka tangan, ventriloquist, video bercerita

A.Pendahuluan

Literasi merupakan aspek
fundamental peningkatan kualitas
pendidikan dan  pengembangan
sumber daya manusia di Indonesia
(Harahap et al., 2022) Pendidikan di
tingkat Sekolah Dasar (SD)
memegang peranan vital sebagai
fondasi pembentukan kemampuan
literasi yang dapat mendukung
keberhasilan belajar siswa dalam
rentang akademik dan kehidupan
sosial. Kemampuan literasi di SD tidak
hanya terbatas pada aspek membaca
dan menulis, tetapi mencakup

pengembangan keterampilan

berbicara dan bercerita yang berperan
penting dalam meningkatkan
kemampuan komunikatif siswa
(Wulandari et al., 2025) Literasi
berbicara dan bercerita merupakan
keterampilan yang membutuhkan
kreativitas serta daya imajinasi, dan
dapat dikembangkan melalui
penerapan metode pembelajaran
yang inovatif dan menarik.

Salah satu pendekatan inovatif
yang digunakan untuk mendukung
pengembangan keterampilan tersebut
adalah dengan menghadirkan media
pembelajaran  yang mendorong

interaksi aktif antara pendidik dan
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peserta didik. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
membuka peluang besar untuk
memanfaatkan media digital sebagai
sarana pembelajaran literasi
berbicara. Video digital kini banyak
digunakan sebagai media
pembelajaran yang efektif, khususnya
dalam melatih keterampilan berbicara
dan berkomunikasi secara verbal
(Nurwahidad et al., 2021) Video
sebagai media pembelajaran memuat
unsur audio dan visual, yang mampu
mengkonkritkan  pesan  sehingga
siswa lebih mudah memahami materi
berbicara yang Dbersifat abstrak
(Cintami et al., 2024). Metode yang
digunakan di dalam video adalah
metode bercerita. Metode bercerita
efektif dalam pembelajaran berbicara
karena dapat membangun komunikasi
aktif antara guru dan siswa. Namun,
agar siswa tertarik dan termotivasi
dalam bercerita, kreativitas guru
sangat dibutuhkan dalam menyajikan
materi (Nafisawati et al., 2023). Video
bercerita menggunakan teknik
ventriloquist akan semakin menarik
dan dapat meningkatkan kemampuan
berbicara siswa.

Teknik ventriloquist atau sulap
suara merupakan seni berbicara

tanpa menggerakkan bibir. Biasanya,

seorang ventriloquist menggunakan
boneka tangan sebagai media utama
untuk menciptakan ilusi tersebut.
Dalam penggunaan boneka tangan,
ventriloquist mampu membangun
karakter dan kepribadian boneka agar
penonton atau pendengar merasa
bahwa boneka tersebut benar-benar
hidup. Selain itu, ventriloquist juga
harus memanipulasi suaranya agar
terdengar seperti suara boneka yang
berbeda (Marchella et al., 2024).
Pemanfaatan teknik  ventriloquist
dalam pembelajaran terbukti
memberikan dampak positif terhadap
keterampilan berbicara siswa,
meningkatkan partisipasi aktif, serta
membangun rasa percaya diri mereka
(Jusmawati et al., 2024). Dengan
menggunakan boneka tangan dan
teknik  ventriloquist, guru dapat
menciptakan video bercerita yang
tidak monoton dan membosankan,
melainkan penuh daya tarik visual dan
audio yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran berbicara. Selain itu,
melalui permainan peran dengan
boneka tangan, siswa memiliki
kesempatan untuk berimajinasi dan
berkreasi, yang akan semakin
memperkaya pengalaman belajar

mereka dalam meningkatkan literasi
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berbicara secara menyenangkan dan
efektif (Wulandari et al., 2025)

Hasil observasi di kelas || SDN
Gadang 4 Kota

mengungkapkan bahwa kemampuan

Malang

berbicara dan bercerita siswa masih
rendah. Siswa cenderung pasif, takut
salah, dan kurang percaya diri untuk
mengemukakan pendapat, serta
mengalami gugup karena
penguasaan bahasa masih terbatas.
Penjelasan guru yang masih dominan
secara lisan, serta kurangnya
penggunaan media pembelajaran
yang menarik dan interaktif. Guru
cenderung kurang memanfaatkan
teknologi atau media digital yang
dapat memperkaya pengalaman
belajar  siswa, seperti hanya
menggunakan buku guru, buku siswa
dan LKS sehingga pembelajaran
kurang menarik, efektif, siswa cepat
bosan, dan kesulitan dalam berbicara
atau mengemukakan pendapatnya.
Kondisi ini  menunjukkan metode
pembelajaran mampu meningkatkan
keberanian dan keterampilan
berbicara siswa secara efektif.
Melihat permasalahan tersebut,
pengembangan media pembelajaran
berbasis video bercerita dengan
teknik ventriloquist berbantuan

boneka tangan menjadi solusi inovatif

yang potensial. Media ini tidak hanya
memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan interaktif, tetapi
mampu meningkatkan kemampuan
berbicara dan bercerita siswa secara
lebih efektif (Adliani et al., 2019).
Penggunaan boneka tangan yang
hidup dan suara ventriloquist dalam
video dapat membangun suasana
pembelajaran menarik, meningkatkan
rasa percaya diri siswa untuk
berpartisipasi aktif, mengembangkan
keterampilan  literasi  berbahasa
secara menyeluruh (Anggraini et al.,
2024).

Video pembelajaran dirancang
dengan konsep yang menarik melalui
penyajian cerita anak yang
memanfaatkan media boneka tangan,
sehingga tampilan menjadi lebih
variatif, tidak monoton, dan tidak
menimbulkan kebosanan. Cerita anak
merupakan salah satu bentuk karya
sastra atau narasi yang ditujukan bagi
anak-anak, dengan muatan isi,
penggunaan bahasa, serta alur cerita
yang disesuaikan dengan tahap
perkembangan, ketertarikan, dan
kemampuan
(Ardhyantama vit, 2017). Oleh karena

itu, peneliti menggunakan cerita anak

imajinasi anak

supaya dapat melatih kemampuan

berbahasa serta berpikir kritis anak.
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Media yang dikembangkan yaitu
video bercerita dengan judul “Melukis
adalah jiwaku”. Media pembelajaran
ini disajikan dalam bentuk video cerita
anak yang menerapkan teknik
ventriloquist dengan penggunaan
boneka tangan sebagai tokoh narator.
Video cerita anak berbasis teknik
ventriloquist  merupakan bentuk
inovasi digital yang memadukan unsur
seni pertunjukan dengan teknologi
visual guna menghadirkan
pengalaman belajar yang menarik,
interaktif, dan bermakna bagi siswa
sekolah dasar. Kehadiran media ini
tidak hanya menjadi solusi atas
keterbatasan  pembelajaran yang
berpusat pada metode ceramah,
tetapi juga mampu meningkatkan
keterlibatan  aktif siswa melalui
pendekatan visual dan auditori yang
kreatif (Ali, 2020).

Video ini merupakan
penggabungan seni bercerita
menggunakan teknik ventriloquist
yang dikolaborasikan dengan boneka
tangan dan teknologi digital. Video ini
menampilkan karakter boneka
bernama lala, anak usia 7 tahun
dengan suara falsetto sedang. Lala
merupakan anak yang manis dan
ceria dengan ciri khas rambut

dikepang dua dan pita berwarna

merah serta menggunakan baju
berwarna ping berbunga, yang
mewakili teman belajar sekaligus
pemandu cerita dalam video. Cerita
yang disajikan disesuaikan dengan
realitas kehidupan anak, khususnya
mengenai hobi yang perlu
dikembangkan. Kehadiran  unsur
humor, ekspresi boneka, serta
dukungan visual dan audio yang
menarik mampu meningkatkan fokus
siswa sekaligus mendorong
keberanian mereka untuk mencoba
berbicara di depan kelas. Inovasi ini
menghasilkan media pembelajaran
yang dinamis, menyenangkan, dan
efektif ~ dalam mengembangkan
keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar. Perpaduan penggunaan
boneka tangan dengan penerapan
teknik  ventriloquist dalam video
pembelajaran mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih hidup,
interaktif, dan menarik bagi siswa.
Penelitian serupa dilakukan oleh
(Anggraini et al., 2024) menyatakan
bahwa video Dberbasis teknik

ventriloquist berhasil menarik
perhatian siswa dan meningkatkan
minat mereka terhadap literasi. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media video berbasis ventriloquist
memberikan

mampu dampak
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signifikan terhadap pemahaman dan
partisipasi siswa. Penelitian serupa
yang dilakukan oleh (Marchella et al.,
2024), dijelaskan bahwa teknik
ventriloquist dengan boneka tangan
berhasil meningkatkan minat baca
siswa. Penelitian tersebut
menunjukkan efektivitas kombinasi
antara visualisasi karakter boneka
dengan penyampaian materi melalui
cerita yang menarik. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Khasanah, 2024) juga
menunjukkan bahwa penggunaan
boneka tangan dengan teknik
ventriloquist mampu meningkatkan
pemahaman siswa yang ditandai
dengan keaktifan selama
pembelajaran berlangsung. Dalam
penelitian ini, tidak hanya siswa yang
merasakan dampak positif, tetapi juga
guru dan sekolah. Guru menjadi lebih
terampil dan percaya diri dalam
menggunakan teknik ventriloquist.
Penelitian ini memiliki
keterbaruan dalam pengembangan
media video bercerita berbasis teknik
ventriloquist  berbantuan  boneka
tangan yang secara khusus ditujukan
untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang berfokus

pada peningkatan minat baca atau

pemahaman literasi, penelitian ini
menitikberatkan pada keterampilan
berbahasa produktif siswa. Selain itu,
media yang dikembangkan bersifat
digital dan dapat digunakan secara
berkelanjutan, menjadikannya inovatif
dalam mendukung pembelajaran di
era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media video
pembelajaran berbasis boneka tangan
dengan teknik ventriloquist guna
meningkatkan minat, aktivitas belajar,
dan keterampilan berbicara siswa
dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia. Melalui  penyampaian
cerita yang menarik dan interaktif,
media ini mampu memperkaya kosa
kata, mempermudah pemahaman isi
cerita, serta menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Inovasi
ini juga dirancang untuk menjawab
kebutuhan pembelajaran yang lebih
visual dan sesuai perkembangan
teknologi, = sehingga  mendorong
peningkatan literasi siswa bermakna

sejak dini.

B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan jenis
penelitian dan pengembangan atau
Research & Development (R&D).

Model vyang digunakan dalam
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penelitian ini adalah model
pengembangan ADDIE merupakan
singkatan dari Analysis (Analisis),
Design

(Desain), Development

(Pengembanga), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi). Menurut (Cahyadi, 2019)
menyatakan bahwa model ADDIE
adalah pendekatan pengembangan
yang berfungsi sebagai panduan bagi
para desainer untuk menciptakan
sesuatu yang komprehensif, dan
model ini sangat cocok untuk
pengembangan produk pendidikan
serta sumber belajar lainnya.

Pada tahap analisis ditemukan
bahwa siswa kurang terlibat Selama
proses pembelajaran dan
menunjukkan karakteristik ketidak
beranian dalam mengungkapkan
pendapatnya. Hal ini terjadi karena
pada saat pembelajaran guru tidak
menggunakan media pembelajaran
hanya menggunakan buku LKS
sehingga siswa kurang tertarik dalam
pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan  media  pembelajaran
berupa video bercerita melalui Teknik
ventriloquist  berbantuan  boneka
tangan yang dapat membuat siswa
lebih interaktif dan kreatif dalam
pembelajaran. Tahap design berisi

untuk merancang struktur, konten,

dan mekanisme video agar sesuai
dengan hasil analisis. Slanjutnya pada
tahap pengembangan ini
mengimplementasikan rancangan
menjadi produk nyata yang akan
digunakan dalam proses
pembelajaran. Video bercerita dibuat
dengan aplikasi desain canva untuk
membuat video yang interaktif. Produk
yang sudah jadi di validasi oleh ahli
materi, ahli bahasa, ahli media untuk
menentukan kelayakan produk. Pada
dilakukan

penerapan produk pada uji coba

tahap implemetasi

terbatas kepada 10 siswa kelas Il SD
kemudian dilakukan uji coba lapangan
kepada 27 siswa kelas |l SD. Dan
terakhir  tahap evaluasi  yakni
mengetahui apakah produk telah
efektif digunakan dalam
pembelajaran. Efektivitas video dapat
diukur  melalui melalui  angket
kepraktisan dan perbandingan hasil
pre-test dan post-test siswa untuk
melihat peningkatan pemahaman.
Penelitian pengembangan video
bercerita melalui teknik ventriloquist
berbantuan boneka tangan
menggunakan analisis data kualitatif
dan kuantitatif. Pada data kuantitatif
diperoleh dari hasil skor angket ahli
materi, ahli media, ahli bahasa, angket

kepraktisan guru serta angket
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kepraktisan siswa. Sedangkan data
kualitatif

implementasi video bercerita melalui

diperoleh dari hasil

teknik ventriloquist berbantuan
boneka tangan untuk  menilai
kevalidan, kepraktisan, dan

keefektifan produk melalui instrumen
lembar validasi ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa, angket kepraktisan

serta lembar pretest dan posttest.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian pengembangan ini
memberikan hasil pengembangan
produk media pembelajaran berupa
video bercerita melalui teknik

ventriloquist  berbantuan  boneka

tangan dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas Il
sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan
pada salah satu SD di kota Malang,
dengan menggunakan metode
penelitian Research and Development

(R&D) dengan menggunakan model

ADDIE vyaitu analisis (analysis),
desain  (design), pengembangan
(development), implementasi
(implementation), dan evaluasi
(evaluation). pengembangan
(development), implementasi
(implementation), dan evaluasi
(evaluation). ADDIE memiliki tahapan

yang sistematis, sederhana, dan

mudah diterapkan pada
pengembangan media pembelajaran
untuk siswa sekolah dasar.

Pada tahap analisis, dimulai
masalah

dengan mengidentifikasi

dalam pembelajaran bahasa
indonesia siswa kelas Il salah satu SD
di kota Malang, didapatkan siswa
cenderung pasif, takut salah, dan
kurang percaya diri mengemukakan
pendapat, pembelajaran masih
bergantung pada bahan ajar cetak,
yang menyebabkan siswa cepat
bosan. Dengan hal ini peneliti ingin
mengembangkan media yang dapat
digunakan oleh siswa agar lebih
menarik dan tidak merasa cepat
bosan. Analisis karakteristik siswa
menunjukkan bahwa mereka lebih
tertarik pada media audio-visual,
sehingga video bercerita menjadi
pilihan yang relevan. Dalam analisis
kurikulum, materi teks naratif di
Merdeka diidentifikasi

sebagai bagian penting pembelajaran

Kurikulum
Bahasa Indonesia, yang dapat
disajikan dengan cara menarik melalui
video bercerita. Berdasarkan analisis
kebutuhan, karakteristik siswa, dan
kurikulum, tujuan pengembangan
Video bercerita melalui teknik

ventriloquist  berbantuan  boneka

tangan ini adalah untuk meningkatkan
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keterampilan berbicara siswa dan
keterlibatan dalam pembelajaran.
Pada tahap desain, Peneliti
merancang video pembelajaran
bahasa indonesia materi teks naratif di
kelas Il Sekolah Dasar. Materi ini
dipilih berdasarkan kurikulum
merdeka, yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara
siswa. Video ini dirancang
menggunakan boneka tangan dengan
teknik ventriloquist, yang berisi cerita
teks naratif berjudul “Melukis Adalah
Jiwaku”. Boneka tangan yang
digunakan adalah anak perempuan
dengan ciri khas rambut kepang dua
dan pita berwarna merah. Proses
perancangan melibatkan canva untuk
desain latar belakang dan
menambahkan efek sebagai visual.
Inovasi dari video cerita ini adalah
penggunaan boneka tangan disertai
teknik ventriloquist dengan tambahan
latar belakang yang menarik. Dalam
penggunaan boneka terdapat
indikator keberhasilan teknik
ventriloquist yang harus dicapai.
Berikut adalah indikator keberhasilan
dalam teknik ventriloquist dapat dilihat

pada tabel 1:

Tabel 1 Indikator Keberhasilan dalam
Teknik Ventriloquist

No Indikator Gambar Penjelasan
1 Kemamp T Mulut
uan boneka
Synchro terbuka dan
nisasi tertutup
Gerakan sesuai
dan suara,
Suara gerakan
kepala/tang
an
mendukung
ekspresi
2 Kejelasa ¢ 1. Pengucapa
n dan ' n tidak
Artikulasi | terbata-
Suara bata,
volume
konsisten,
nada
sesuai
emosi/situa
Si
3 Ekspresi Saat
Emosi "menangis"
yang Xl , Suara
Tepat terdengar
sedih dan
gerakan
menunjukk
an
keputusasa
an
4 Interaksi Boneka
dengan merespons
Audiens pertanyaan
atau penonton
Karakter atau
Lain berdialog
spontan
dengan
karakter
lain
5 Konsiste Suara ceria
nsi dan
Karakter gerakan
lincah tetap
terjaga
sepanjang
pertunjukan
6 Penggun Kosakata
aan dan struktur
Bahasa kalimat
yang disesuaikan
Sesuai dengan
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No Indikator Gambar Penjelasan

usia dan
pemahama
n penonton

7 Kemamp Tidak

uan kesulitan

Multitask menggerak

ing kan boneka
sambil
berbicara
atau

bernyanyi

8 Efek Properti

Visual kecil sepeti

dan - latar

Suara belakang

yang atau efek

Menarik suara
menambah
kesan

realistis

Boneka
mempertah
ankan
posisi
strategis
untuk
meningkatk
an ilusi
pertunjukan

9 Focusing
Boneka

10  Skrip Dialog
memiliki
humor yang
sesuai
dengan
keseharian
siswa

Tahap kedua, peneliti menyusun
instrumen penelitian  yang akan
digunakan untuk menilai media yang
telah dikembangkan. Intrumen
penelitian meliputi angket validasi, ahli
media, ahli materi, ahli bahasa. Pada
pengembangan, peneliti menyusun
materi yang berkaitan dengan teks
naratif yang telah dibuat sebelumnya,
kemudian mengemas dalam bentuk

video bercerita yang menarik. Pada

video tersebut terdapat cerita yang
edukatif, lucu, serta tampilan yang
menarik seperti boneka tangan
dengan teknik ventriloquist, latar
belakang dan sound efect yang sesuai
dengan cerita. Software yang
digunakan untuk mendesain video
adalah canva. Video ini dapat diakses
di youtube melalui smartphone atau
laptop.

Selanjutnya video Dbercerita
melalui teknik ventriloquist berbantuan
boneka tangan divalidasikan oleh
dosen ahli validator yaitu ahli media,
ahli materi dan ahli bahasa. Kegunaan
tahap ini untuk memastikan kelayakan
produk yang akan digunakan untuk uji
coba pada siswa. Dari hasil validasi
menunjukkan bahwa hasil yang
diperoleh dari ahli materi 92,85%
dengan kategori sangat layak dan
menyampaikan bahwa secara umum
materi pembelajaran yang
disampaikan sudah sesuai dengan
capaian pembelajaran. Namun,
terdapat kekurangan vyaitu tujuan
pembelajaran yang kurang sesuai.
Validasi ahli media memperoleh skor
91,66% dengan kategori sangat layak
dan menyampaikan bahwa video
bercerita sudah menarik dan mudah
dipahami oleh siswa. Saran yang

diberikan oleh ahli media vyaitu
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pemilihan warna dan gambar pada
latar belakang kurang sesuai dan efek
suara kurang terdengar. Validasi ahli
bahasa memperoleh skor 100%
dengan kategori sangat layak dan
menyampaikan bahwa bahasa yang
digunakan sangat komunikatif dan
mudah dimengerti siswa kelas |l
Sekolah Dasar. Berdasarkan ketiga
hasil validasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa produk video
bercerita mel alui teknik ventriloquist
berbantuan boneka tangan telah
memenuhi kriteria kelayakan dari segi
materi, isi, tampilan dan bahasa.
Sehingga rata-rata yang dihasilkan
dari validasi ahli materi, media, dan
bahasa mendapatkan presentase
sebesar 94,83% dengan kategori
“sangat layak”

Setelah

pengembangan yakni pada tahap

melalui tahap

implementasi, tahap implementasi ini
dilakukan dengan memberikan angket
kepraktisan guru dan siswa dengan
melakukan uji coba terbatas pada 10
siswa. Selanjutnya uji coba luas pada
25 siswa kelas Il B di salah satu SD
kota Malang sebagai subjek
Angket

diberikan kepada guru dan siswa

penelitian. yang telah

diminta untuk diisikan sesuai dengan

petunjuk pengisian. Penilaian hasil

dari kepraktisan siswa pada uji coba
terbatas mendapatkan hasil sebesar
89,75% dengan kategori sangat
praktis, dan pada uji coba luas
mendapatkan hasil sebesar 95%
dengan kategori sangat praktis.
Dalam observasi yang dilakukan,
siswa tampak bersemangat saat
menonton video dan memberikan
tanggapan positif, banyak dari mereka
yang ingin mencoba memainkan
boneka serta belajar  teknik
ventriloquist. Sehingga, siswa lebih
senang dan percaya diri berbicara di
depan kelas. Pada kepraktisan guru
mendapatkan hasil 96,87% dengan
kategori sangat praktis. Guru menilai
bahwa media ini sangat sesuai untuk
diterapkan di kelas Il Sekolah Dasar
karena dapat meningkatkan semangat
belajar dan keterampilan berbicara
siswa. Berdasarkan hasil angket
siswa dan angket guru tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media yang
interaktif dan melibatkan unsur
hiburan dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa.

Tahap Evaluasi, Hasil penilaian
soal evaluasi dengan skor nilai yang
telah diperoleh peserta didik dilakukan
dengan cara uji coba oleh 25 siswa
kelas Il pada salah satu SD di kota

Malang yang bertujuan  untuk
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mengetahui keefektifan video
bercerita melalui teknik ventriloquist
berbantuan boneka tangan yang
digunakan pada saat proses
pembelajaran.  Efektivitas  media
pembelajaran diukur secara kuantitatif
melalui pemberian pretest dan
posttest kepada siswa. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji N-Gain, yang
menghasilkan nilai rata-rata 73,69%
dengan kategori efektif. Serta skor N-
Gain sebesar 0,7 yang termasuk ke
dalam kategori tinggi. Nilai yang
diperoleh menunjukkan keberhasilan
penggunaan media. Dengan
mengikuti berbagai tahapan tersebut
secara sistematis, penelitian ini
berhasil menghasilkan media
pembelajaran yang tidak hanya layak
secara kualitas, tetapi juga efektif
dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas |l SD.

Hasil observasi di kelas || SDN
Gadang 4 Kota

mengungkapkan bahwa kemampuan

Malang

berbicara dan bercerita siswa masih
rendah. Siswa cenderung pasif, takut
salah, dan kurang percaya diri untuk
mengemukakan pendapat, serta
mengalami gugup karena
penguasaan bahasa yang masih

terbatas. Penjelasan guru yang masih

dominan secara lisan, serta
kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan
interaktif. Guru juga cenderung kurang
memanfaatkan teknologi atau media
digital yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa, seperti
hanya menggunakan buku guru, buku
siswa dan LKS sehingga
pembelajaran menjadi kurang
menarik, efektif, siswa cepat bosan,
dan kesulitan dalam berbicara atau
mengemukakan pendapatnya.
Kondisi ini menunjukkan perlunya
metode pembelajaran yang mampu
meningkatkan keberanian dan
keterampilan berbicara siswa secara
efektif. Hal ini sesuai dengan temuan
(Harahap et al, 2022) yang
menjelaskan  bahwa  rendahnya
kemampuan literasi siswa sekolah
dasar disebabkan minimnya
penggunaan media inovatif yang
menumbuhkan keberanian siswa
dalam mengungkapkan gagasan.
Peneliti menyusun video
bercerita melalui teknik ventriloquist
berbantuan boneka tangan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara
siswa. Keterampilan berbicara
memiliki peran  penting dalam
membentuk kemampuan komunikasi

siswa sejak dini, karena keterampilan
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ini memengaruhi kepercayaan diri,
daya kritis, serta kemampuan siswa
dalam  mengorganisasi gagasan
(Hasan et al., 2021). Sayangnya,
siswa di kelas rendah SD sering kali
mengalami hambatan dalam
berbicara karena faktor kurang
percaya diri, rasa takut salah, hingga
keterbatasan kosakata. Oleh sebab
itu, dibutuhkan inovasi pembelajaran
yang mampu memberikan
pengalaman belajar menyenangkan
sekaligus mendorong keberanian
siswa yaitu video bercerita melalui
teknik ventriloquist berbantuan
boneka tangan. Menurut (Salutri et al.,
2023), penggunaan media video
dapat meningkatkan minat belajar
siswa terhadap materi pelajaran
karena melibatkan unsur visual dan
auditori yang menarik.

Video pembelajaran dikemas
dengan teknologi digital dan teknik
ventriloquist yang  berkolaborasi
dengan boneka tangan. Penggunaan
teknologi digital seperti video menjadi
salah satu solusi yang tepat karena
menggabungkan unsur audio dan
visual, sehingga pesan vyang
disampaikan lebih mudah dipahami
siswa (Fadilah et al., 2023) Media
video mampu menciptakan

pengalaman belajar konkret terhadap

materi yang bersifat  abstrak,

khususnya dalam  pembelajaran
Bahasa Indonesia yang erat kaitannya
dengan keterampilan berbahasa. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Alwi &
Agustia, 2024) yang menunjukkan
bahwa penggunaan video dalam
pembelajaran di sekolah dasar dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan,
serta pemahaman siswa. Dengan
demikian, pengembangan media
video bercerita dengan teknik
ventriloquist menjadi langkah inovatif
untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.

Teknik ventriloquist atau sulap
suara merupakan seni berbicara
tanpa menggerakkan bibir yang
biasanya dipadukan dengan boneka
tangan (Kustiawan et al., 2023).
Boneka tangan dalam hal ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu
visual, tetapi juga sebagai “teman
interaksi” yang mampu menciptakan
suasana belajar lebih hidup. Sejumlah
penelitian  mendukung efektivitas
media boneka tangan, di antaranya
penelitian (Nurfadniati et al., 2022)
dan (Nisak et al., 2023) vyang
menyatakan bahwa boneka tangan
dapat meningkatkan kemampuan
berbicara anak melalui kegiatan

bercerita. Bahkan, (Khasanah, 2024)
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membuktikan  bahwa  penerapan
ventriloquisme dengan boneka tangan
meningkatkan motivasi belajar siswa
di sekolah dasar. Dengan demikian,
perpaduan antara video, teknik
ventriloquist, dan boneka tangan
merupakan kombinasi inovatif yang
tepat untuk mengembangkan
keterampilan literasi berbicara.

Uji validasi dilakukan oleh para
ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa. Hasil dari ahli materi 92,85%
dengan kategori sangat layak dan
menyampaikan bahwa secara umum
materi pembelajaran yang
disampaikan sudah sesuai dengan
capaian pembelajaran. Namun,
terdapat kekurangan vyaitu tujuan
pembelajaran yang kurang sesuai.
Validasi ahli media memperoleh skor
91,66% dengan kategori sangat layak
dan menyampaikan bahwa video
bercerita sudah menarik dan mudah
dipahami oleh siswa. Saran yang
diberikan oleh ahli media vyaitu
pemilihan warna dan gambar pada
latar belakang kurang sesuai dan efek
suara kurang terdengar. Validasi ahli
bahasa memperoleh skor 100%
dengan kategori sangat layak dan
menyampaikan bahwa bahasa yang
digunakan sangat komunikatif dan

mudah dimengerti siswa kelas |l

Sekolah Dasar. Hal ini membuktikan
bahwa media yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria kualitas isi,
bahasa, dan tampilan sebagaimana
disampaikan oleh (Ardhyantama vit,
2017) bahwa media pembelajaran
yang baik harus divalidasi oleh para
ahli sebelum digunakan.

Untuk megukur kepraktisan
dilakukan uji coba terbatas pada 10
siswa. Selanjutnya uji coba luas pada
25 siswa kelas Il B di salah satu SD
kota ~Malang sebagai  subjek
penelitian.  Angket yang telah
diberikan kepada guru dan siswa
diminta untuk diisikan sesuai dengan
petunjuk pengisian. Penilaian hasil
dari kepraktisan siswa pada uji coba
terbatas mendapatkan hasil sebesar
89,75% dengan kategori sangat
praktis, dan pada uji coba luas
mendapatkan hasil sebesar 95%
dengan kategori sangat praktis.
Dalam observasi yang dilakukan,
siswa tampak bersemangat saat
menonton video dan memberikan
tanggapan positif, banyak dari mereka
yang ingin mencoba memainkan
boneka serta belajar teknik
ventriloquist. Sehingga, siswa lebih
senang dan percaya diri berbicara di
depan kelas. Pada kepraktisan guru

mendapatkan hasil 96,87% dengan
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kategori sangat praktis. Guru menilai
bahwa media ini sangat sesuai untuk
diterapkan di kelas |l Sekolah Dasar
karena dapat meningkatkan semangat
belajar dan keterampilan berbicara
siswa. Berdasarkan hasil angket
siswa dan angket guru tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media yang
interaktif dan melibatkan  unsur
hiburan dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa. Menurut
(Hasan et al., 2021) salah satu
indikator keberhasilan media adalah
kemudahan penggunaan oleh guru
dan peserta didik.
Keefektifan  video  bercerita
diukur dari uji coba yang dilakukan
oleh 25 siswa kelas Il pada salah satu
SD di kota Malang yang bertujuan
untuk mengetahui keefektifan video
bercerita melalui teknik ventriloquist
berbantuan boneka tangan yang
digunakan pada saat proses
pembelajaran.  Efektivitas  media
pembelajaran diukur secara kuantitatif
melalui pemberian pretest dan
posttest kepada siswa. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji N-Gain, yang
menghasilkan nilai rata-rata 73,69%
dengan kategori efektif. Serta skor N-
Gain sebesar 0,7 yang termasuk ke

dalam kategori tinggi. Nilai yang

diperoleh menunjukkan keberhasilan
penggunaan media. Dengan
mengikuti berbagai tahapan tersebut
secara sistematis, penelitian ini
berhasil menghasilkan media
pembelajaran yang tidak hanya layak
secara kualitas, tetapi juga -efektif
dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas Il SD. Hasil ini
mendukung penelitian (Jusmawati et
al., 2024) dan (Wulandari et al., 2025)
yang menegaskan bahwa storytelling
dengan bantuan ventriloquist mampu
meningkatkan keterampilan berbicara

sekaligus partisipasi aktif siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa media video bercerita melalui
teknik ventriloquist berbantuan
boneka tangan terbukti valid, praktis,
dan efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas Il
sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan oleh
tingkat kevalidan yang sangat tinggi
dengan rata-rata persentase 94,83%
dari ahli materi, media, dan bahasa,
yang menandakan bahwa isi,
tampilan, serta penggunaan bahasa
telah sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran dan karakteristik siswa.

Dari aspek kepraktisan, media ini
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memperoleh penilaian sangat baik
dari guru sebesar 96,87% serta dari
siswa pada uji coba terbatas dan uiji
coba luas masing-masing sebesar
89,75% dan  95%,

membuktikan bahwa media mudah

sehingga

digunakan, menarik, dan relevan
dengan kebutuhan belajar siswa.
Sementara itu, dari aspek keefektifan,
penggunaan media ini  mampu
meningkatkan keterampilan berbicara
siswa secara signifikan, yang
ditunjukkan oleh nilai N-Gain Score
sebesar 0,7 dengan kategori tinggi
dan persentase keefektifan sebesar
73,69%, yang berarti media berhasil
meningkatkan keberanian,
kelancaran, serta kemampuan siswa
dalam mengungkapkan gagasan
secara lisan. Secara keseluruhan,
media video bercerita dengan teknik
ventriloquist  berbantuan  boneka
tangan dapat dijadikan sebagai
alternatif inovatif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar
karena tidak hanya meningkatkan
keterampilan berbicara, tetapi juga
menumbuhkan rasa percaya diri,
keberanian, motivasi belajar, serta
mendukung pemanfaatan teknologi
digital dan implementasi Gerakan

Literasi Sekolah secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, disarankan agar
guru memanfaatkan media video
bercerita dengan teknik ventriloquist
berbantuan boneka tangan sebagai
alternatif media pembelajaran yang
inovatif untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa, serta
menggunakan secara berkelanjutan
dengan mengombinasikan metode
pembelajaran lain agar proses belajar
menjadi lebih variatif dan
menyenangkan. Sekolah diharapkan
dapat mendukung penerapan media
pembelajaran  berbasis teknologi
dengan menyediakan fasilitas yang
memadai, seperti proyektor, speaker,
dan akses terhadap media digital,
sehingga pembelajaran dapat
berlangsung lebih efektif. Sementara
itu, siswa dianjurkan untuk
memanfaatkan penggunaan media ini
sebagai sarana melatih keberanian,
kepercayaan diri, dan kemampuan
berbicara, serta didorong untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam kegiatan
bercerita baik secara individu maupun
kelompok. Selain penelitian ini masih
terbatas pada peningkatan
keterampilan  berbicara, sehingga
disarankan untuk mengembangkan
media serupa guna meningkatkan

keterampilan literasi lainnya, seperti
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membaca dan menulis, atau

menerapkannya pada jenjang kelas

yang berbeda agar manfaat lebih luas.
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